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ABSTRAK

Churul Jannah 2025, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Humanis Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Dan Spiritual Di SDN
Wangkalwetan Kejayan Pasuruan, Tesis, Program Studi Pendidikan Agama
Islam Pasca Sarjana Universitas Abdul Chalim. Pembimbing Tesis: Dr. Abu
Darim, M.Pd., M. Si.

Kata kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Humanis

Peneliti ini membahas pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
Humani. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara Kepala Sekolah,
Guru, dan murid. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis humanis dalam
menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN Wangkalwetan kejayan Pasuruan?.
2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
humanis dalam menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN Wangkalwetan
kejayan Pasuruan? 3) apa implikasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis humanis dalam menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN
Wangkalwetan kejayan Pasuruan?. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian
ini 1) perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis humanis dalam
menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN Wangkalwetan kejayan Pasuruan.
2) pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis humanis dalam
menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN Wangkalwetan kejayan Pasuruan.
3) implikasi pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
humanis dalam menumbuhkan sikap sosial dan spiritual di SDN Wangkalwetan
kejayan Pasuruan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus, analisis data dilakukan peneliti mentukan fokus penelitian
sampai menyusun laporan penelitian. Terdapat tiga alur dalam kegiatan analisis
penelitian kualitatif yang terjadi secara bersamaa, yang meliputi reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan atau dapat disebut dengan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Perencanaan pembelajaran PAI
berbasis humanis di SDN Wangkalwetan menunjukkan pendekatan yang reflektif,
kontekstual, dan bernilai spiritual, yang secara nyata mendukung perkembangan
sikap sosial dan spiritual siswa. (2) Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis
humanis di SDN Wangkalwetan telah dilaksanakan secara menyeluruh melalui:
Penciptaan suasana yang nyaman dan religius, Metode yang menyentuh sisi
emosional dan sosial siswa, Pembiasaan sikap spiritual dan akhlak melalui aktivitas
nyata. (3) Keberhasilan pembelajaran PAI berbasis humanis salah satunya
mengalami peningkatan dalam kesalehan individu (sikap spiritual) tetapi juga
dalam kesalehan sosial .



ABSTRACT

Churul Jannah 2025, Humanist-Based Islamic Religious Education Learning in
Developing Social and Spiritual Attitudes at SDN Wangkalwetan Kejayan
Pasuruan Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana
Universitas Abdul Chalim. Pembimbing Tesis: Dr. Abu Darim, M.Pd., M. Si.
Kata kunci: Learning, Islamic Religious Education, Humanist

This researcher discusses Humane-based Islamic Religious Education
learning. This research was carried out by conducting interviews with school
principals, teachers and students. Data was collected through observation,
interviews and documentation. The formulation of the problem in this study
includes: 1) How is the planning of humanist-based Islamic Religious Education
learning in fostering social and spiritual attitudes at SDN Wangkalwetan Kejayan
Pasuruan?. 2) How is the implementation of humanist-based Islamic Religious
Education learning in fostering social and spiritual attitudes at SDN Wangkalwetan
Kejayan Pasuruan? 3) What are the implications of humanist-based Islamic
Religious Education learning in fostering social and spiritual attitudes at SDN
Wangkalwetan Kejayan Pasuruan?. he objectives of this study are 1) planning
humanist-based Islamic Religious Education learning in fostering social and
spiritual attitudes at SDN Wangkalwetan Kejayan Pasuruan. 2) learning humanist-
based Islamic Religious Education learning in fostering social and spiritual attitudes
at SDN Wangkalwetan Kejayan Pasuruan. 3) implications of learning humanist-
based Islamic Religious Education learning in fostering social and spiritual attitudes
at SDN Wangkalwetan Kejayan Pasuruan.

This research is a qualitative research using a case study approach. Data
analysis was conducted by the researcher, from determining the research focus to
compiling the research report. There are three simultaneous steps in qualitative
research analysis: data reduction, data presentation, and drawing conclusions, also
known as verification.

The results of this study indicate that 1) The planning of humanist-based
PAI learning at SDN Wangkalwetan shows a reflective, contextual, and spiritually
valuable approach, which significantly supports the development of students' social
and spiritual attitudes. (2) The implementation of humanist-based PAI learning at
SDN Wangkalwetan has been carried out comprehensively through: Creating a
comfortable and religious atmosphere, Methods that touch the emotional and social
side of students, Habituating spiritual and moral attitudes through real activities. (3)
The success of humanist-based PAI learning is one of which is experiencing an
increase in individual piety (spiritual attitudes) but also in social piety.
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